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ABSTRAK. Penelitian ini mengenai kandungan logam berat Pb dalam kerang Anadara 
granosa dan simbionnya di perairan Tanjung Bunga Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan pengenceran dan suhu optimum (1), menentukan jenis bakteri yang bersimbion 
pada kerang darah Anadara granosa (2), menentukan kandungan logam Pb dalam simbion 
kerang darah Anadara granosa (3), menentukan kandungan logam Pb dalam kerang darah 
Anadara granosa (4). Tahapan-tahapan penelitian yaitu isolasi, identifikasi, penentuan kadar 
logam dalam kerang darah dan penentuan kadar logam dalam simbion kerang darah. 
Penelitian ini telah dilakukan dengan metode standar adisi dan dianalisa dengan 
Spektrofotometer Serapan Atom (SSA).  Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, 
diperoleh hasil bahwa bakteri yang terdapat pada kerang darah Anadara granosa adalah jenis 
bakteri dengan genus Alteromonas, Salmonella, dan Edwardsiella  yang merupakan bakteri 
Gram negatif, sedangkan kandungan logam Pb yang terkandung dalam bakteri simbion 
kerang darah Anadara granosa sebesar 1,25 mg/Kg dan pada kerang darah Anadara granosa 
sebesar 11,58 mg/Kg. Dapat disimpukan bahwa kerang darah Anadara granosa yang berasal 
dari perairan Tanjung Bunga telah tercemar oleh logam berat. 
Kata Kunci: bakteri, Anadara granosa, simbion, kerang, Pb. 
 
 
ABSTRACT. This research about analysis heavy metal Pb in shell Anadara granosa and 
shell symbionts of Tanjung Bunga marine Makassar. This research aims to determine the 
dilution and optimum temperatur (1), determine the type of bacteria that symbionts on shell 
Anadara granosa (2), determine the metal content of Pb in shell symbionts (3), determine the 
metal content of Pb in shell Anadara granosa (4). The research was isolation, identification, 
determination of metal ini shell Anadara granosa and in shell symbionts. This study has been 
done by addisi standart method and analyzed by atomic absorption spectrophotometry (AAS). 
Based on the research has been done, the results showed that the bacteria found in shell 
Anadara granosa is Alteromonas, Salmonella, and Edwardsiella, which is a Gram-negative 
with basil and coccus cell morphology, while the concentration of metal Pb in bacteria 
symbiont of shell Anadara granosa is 1,25 mg/Kg and in shell of shell Anadara granosa is 
11,58 mg/Kg. base on results of research it can be concluded that shell and symbionts in shell 
Anadara granosa can be used as bioindicator of metals components in water and shell 
Anadara granosa derived from Tanjung Bunga marine have been contaminated by heavy 
metals. 
Keywords : bacteria, Anadara granosa, symbiont, shell, Pb. 
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PENDAHULUAN 
Kota Makassar merupakan kota 
yang berada di Provinsi Selawesi Selatan 
Indonesia, yang terletak di daerah pesisir. 
Secara geografis terletak pada 
119º24’17,38” BT dan 5º8’6,19” LS     
(BPS, 2016). Wilayah perairan khususnya 
perairan kota Makassar merupakan 
wilayah yang terkena dampak dari 
perkembangan kota yang ditandai dengan 
penggunaan wilayah perairan untuk 
pemukiman, pusat perniagaan, industri dan 
pelabuhan menyebabkan terjadinya 
pencemaran perairan yang dapat 
mengakibatkan penurunan kualitas 
perairan (Setiawan, 2014). 
Pencemaran lingkungan laut dapat 
berupa senyawa organik maupun 
anorganik, kebanyakan limbah berupa 
organik dapat membusuk dan mudah   
didegradasi oleh mikroorganisme, tetapi 
tidak demikian halnya dengan limbah 
anorganik. Bahan buangan anorganik yang 
berasal dari sisa produksi industri 
berpotensi merusak lingkungan karena 
mengandung bahan berbahaya dan beracun 
(B3) yang diantaranya terdapat logam 
berat (Payung dkk., 2013). Logam berat 
merupakan salah satu jenis zat polutan 
lingkungan yang paling umum dijumpai 
dalam perairan (Setiawan dan Subiandono, 
2015). Logam berat mudah berikatan 
dengan partikel dalam perairan dan sulit 
terlarut sehingga mengendap kedasar 
perairan atau menjadi bahan makanan bagi 
fitoplankton dan kerang. 
Kerang merupakan makhluk filter 
feeder yang bersifat menetap (sessile) 
sehingga memudahkan logam berat 
terakumulasi di dalam tubuh kerang   
Kerang darah merupakan salah satu jenis 
kerang-kerangan yang sering dikonsumsi 
oleh masyarakat dan digunakan sebagai 
sumber pendapatan ekonomi bagi 
masyarakat di kawasan pantai (Payung 
dkk., 2013), sehingga apabila kerang ini 
terkontaminasi oleh logam berat dan 
dikonsumsi maka akan berbahya bagi 
kesehatan manusia.  
Mikroorganisme yang bersimbion 
dengan biota laut juga dapat 
mengakumulasi atau dapat dijadikan 
sebagai bioindikator pencemaran logam di 
perairan, salah satu mikroorganisme yang 
bersimbiosis dengan kerang adalah bakteri. 
Bakteri dapat digunakan sebagai indikator 
polusi logam berat karena sifat logam 
berat yang bila di paparkan secara terus 
menerus mudah terakumulasi dan bersifat 
toksik, sehingga akan menyebabkan fungsi 
sel, homeostatis sel dan metabolisme sel 
bakteri akan terganggu (Goyer, 1995) 
METODE PENELITIAN 
Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kerang darah 
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Anadara granosa, akuades, akuabides, 
alkohol 96%, aluminium foil,  HNO3 p.a, 
kertas whatman 42, kain penyaring, kertas 
label, kristal violet, iodine/ lugol, safranin, 
minyak imersi, medium Marine Agar 
(MA),  Nutrien Broth (NB), NaCl 
fisiologis, Pb(NO3)2 (Merck), spiritus, air 
laut, cling wrap, dan kertas saring biasa. 
Alat Penelitian 
 Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah spektrofotometer 
serapan atom (SSA) Buck Scientific model 
205 VGP, penangas air, blender, oven SPN 
150 SFD, Neraca Ohause AP 110, kantong 
sampel, ice box, freezer, alat potong, 
lumpang, mortar, autoclave, cawan petri, 
corong, mikropipet, inkubator, kaca 
preparat, mikroskop, shaker, pH meter 
Hach sension 378, salinometer, dan alat-
alat gelas yang umum digunakan di 
laboratorium. 
Waktu dan tempat pengambilan sampel 
 Pengambilan sampel kerang darah 
Anadara granosa dilakukan di wilayah 
perairan Tanjung Bunga Makassar pada 
bulan Desember 2016. 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium Kimia Analitik, 
Laboratorium Penelitian dan 
Pengembangan Sains Fakultas MIPA dan 
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 
MIPA Universitas Hasanuddin pada bulan 
Desember 2016 – April 2017. 
Prosedur Penelitian 
1. Pengambilan sampel 
 Sampel kerang Anadara granosa 
diambil dari perairan Tanjung Bunga 
Makassar, sampel kerang dicuci dengan 
bersih kemudian sampel dimasukkan 
kedalam cool box yang berisi es batu dan 
selanjutnya siap dianalisis di laboratorium. 
2. Penyegaran sampel dalam Media 
Nutrient Broth 
     Sebanyak 15 gram sampel daging 
kerang dipotong kecil-kecil. Daging 
kerang  diblender dengan penambahan 
NaCl fisiologis. Kemudian daging kerang 
yang telah dihaluskan disaring untuk 
mendapatkan filtrat kerang sebagai 
sampel. Sebanya 10 mL filtrat daging 
kerang dimasukkan ke dalam 30 mL media 
nutrient broth lalu dikocok menggunakan 
shaker pada suhu kamar selama 24-48 jam. 
Semua pekerjaan dilakukan secara aseptik 
(Adriani, 2012). 
3.  Penentuan Pengenceran 
    Sampel yang telah dibuat pada media 
Nutrient Broth diambil sebanyak 1 mL, 
kemudian dilakukan pengenceran 
bertingkat yaitu 10-1 hingga pengenceran 
10-10, setelah itu, pengenceran dari 10-6 
hingga 10-10, masing-masing ditumbuhkan 
pada medium Marine Agar (MA) pada suhu 
kamar kemudian setelah satu hari, diamati 
pertumbuhannya dan ditentukan 
pengenceran yang baik untuk pertumbuhan 
bakteri (Poerwandar, 2012). 
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4. Penentuan Pertumbuhan optimum 
bakteri 
Setelah memperoleh pengenceran yang baik 
untuk pertumbuhan bakteri, selanjutnya 
bakteri ditumbuhkan pada suhu 27 oC, 37 
oC, 47oC, diamati pertumbuhan bakterinya 
setiap 1x24 jam, 2x24 jam, 3x24 jam, 4x24 
jam dan 5x24 jam. Ditentukan suhu dan 
waktu yang sesuai untuk pertumbuhan 
bakteri (Poerwandar, 2012). 
5.  Isolasi dan Identifikasi Bakteri 
   Koloni bakteri dimurnikan dengan 
metode gores pada medium Marine Agar 
diinkubasi pada suhu 37oC selama 2x 24 
jam hingga diperoleh isolat murni. Isolat 
bakteri murni yang didapatkan 
diidentifikasi, meliputi pewarnaan gram, 
pengamatan mikroskopik, dan pengujian 
biokimia (Adriani, 2012). 
6. Destruksi sampel kerang darah 
Anadara granosa 
    Sampel kerang dipisahkan daging 
dari cangkangnya kemudian daging kerang 
dikeringkan dalam oven hingga kadar 
airnya hilang, setelah itu didinginkan di 
dalam desikator. Setelah kering sampel 
dihaluskan dan dihomogenkan dengan 
menggunakan lumpang porselin. Sampel 
kerang yang halus ditimbang sebanyak 1 
gram dan dimasukkan ke dalam gelas 
kimia yang bersih dan kering, ke dalam 
gelas kimia sampel ditambahkan  10 mL 
HNO3 p.a. Kemudian sampel didestruksi 
hingga diperoleh cairan jernih kekuningan 
dan larutan hampir kering. Selanjutnya 
sampel yang telah didestruksi didinginkan 
dan larutan disaring menggunakan kertas 
saring whatmann 42,  dipindahkan ke 
dalam labu ukur 50 mL. Sampel 
diencerkan dengan Akuabides hingga 
tanda batas. 
7. Destruksi sampel bakteri simbion 
kerang Darah Anadara granosa 
     Sebanyak 1 ose koloni bakteri 
dimasukkan dalam media nutrient broth 
kemudian di shaker selama 2 x 24 jam. 
Endapan yang didapatkan kemudian di 
sentrifugasi dengan kecepatan 20 rpm 
selama 10 menit. Dipisahkan suspensi dan 
filtratnya. Suspensi yang didapatkan 
kemudian ditimbang. Suspensi bakteri 
ditambahkan  5 mL HNO3 p.a. Kemudian 
suspensi bakteri didestruksi hingga 
diperoleh cairan jernih kekuningan dan 
larutan hampir kering. Selanjutnya sampel 
yang telah didestruksi didinginkan dan 
larutan disaring menggunakan kertas 
saring whatmann 42,  dipindahkan ke 
dalam labu ukur 50 mL. Sampel 
diencerkan dengan Akuabides hingga 
tanda batas. 
8. Penentuan Kadar Logam Pb (metode 
adisi Standar) 
    Sampel yang telah didestruksi dipipet 
masing-masing sebanyak 3 mL kedalam 6 
labu ukur 5 mL. kemudian ditambahkan 
larutan baku Pb 50 ppm masing-masing 
0,1; 0,2; 0,3; 0,5; dan 1 mL serta satu 
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sampel tanpa penambahan larutan baku Pb 
ppm. Kemudian sampel ditambahkan 0,5 
mL HNO3 0,5 N ke dalam tiap labu ukur 
sehingga diperoleh larutan dengan 
konsentrasi 0; 1; 2; 3; 5; dan 10 ppm 
dalam suasana asam pH 1. Sampel 
dihimpitkan hingga tanda batas kemudian 
dihomogenkan. Sampel diukur 
absorbansinya menggunakan SSA. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.  Penyegaran dan Peremajaan 
Bakteri 
Mikroorganisme simbion berada 
pada ekstra maupun intra seluler  (Lee 
dkk, 2001) dan diduga bahwa simbion 
tersebut berperan dalam akumulasi logam 
berat. Berdasarkan hal tersebut maka 
bakteri yang bersimbion pada kerang darah 
perlu diekstrak. Untuk memperoleh 
ekstrak bakteri sampel daging kerang 
darah dibilas menggunakan air laut steril 
sebanyak 3 kali, kemudian ditimbang dan 
diblender dengan penambahan NaCl 
fisiologis. Selanjutnya ekstrak bakteri 
dimasukkan ke dalam media nutrient broth 
yang telah disterilkan mengunakan 
autoklaf.  
 Media nutrient broth  merupakan 
media penyegaran sekaligus peremajaan 
bakteri. Hal ini dilakukan untuk 
menambah pertumbuhan bakteri dan untuk 
memudahkan bakteri tumbuh bila 
dibiakkan pada media marine agar. Agar 
tidak terjadi pengendapan bakteri yang 
dapat mengakibatkan kematian pada sel 
maka nutrient broth yang berisi bakteri 
dikocok menggunakan shaker. Perubahan 
larutan media menjadi keruh menandakan 
pertumbuhan dari bakteri. 
2.  Penentuan Pengenceran 
  Menurut Herdiyantoro (2009), 
pengenceran yang biasa dilakukan adalah 
10-1-10-7 dan dipilih tiga pengenceran 
terakhir. Pada penelitian ini dilakukan 
pengenceran hingga 10-10 dan dipilih 5 
pengenceran terakhir ditumbuhkan pada 
media marine agar untuk melihat adanya 
kemungkinan lain yang bisa terjadi dan 
diamati setelah 1 x 24 jam. Pengenceran 
sesuai ditentukan berdasarkan 
perhitungan jumlah koloni bakteri dan 
mengikuti syarat perhitungan koloni yang 










Tabel 1. Jumlah hitungan koloni Bakteri 
simbion kerang darah Anadara granosa 
 
Berdasarkan data pada Tabel 1 dan 
syarat perhitungan koloni, diperoleh 
bahwa pengenceran yang sesuai untuk 
bakteri simbion kerang darah Anadara 
granosa adalah pengenceran 10-10. 
Pengenceran yang telah ditentukan 
digunakan untuk proses selanjutnya.  
Kandungan Logam Berat Pb, Anadara granosa, Bakteri Simbion Juni 10, 2017 
6 | K I M I A  U N H A S  
 
3. Penentuan Pertumbuhan Optimum 
Bakteri 
Pada penelitian ini dilakukan 
pengamatan kondisi optimum 
pertumbuhan bakteri pada suhu 27 0C, 37 
0C dan     47 0C ditumbuhkan pada media 
agar dengan waktu inkubasi selama 5 hari, 
untuk mengetahui suhu dan waktu yang 
baik bagi pertumbuhan bakteri.  
Dari hasil penelitian diperoleh suhu 
optimum 37 0C pada pengenceran 10-10 
dan perhitungan jumlah koloni dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Waktu inkubasi 
(hari) 
⅀ koloni bakteri 
1 x 24 jam 4,35 x 1012 
2 x 24 jam 6,71 x 1012 
3 x 24 jam 6,15 x 1012 
4 x 24 jam 5,75 x 1012 
5 x 24 jam 5,11 x 1012 
Tabel 2. Pertumbuhan optimum bakteri 
 Pertumbuhan bakteri bertambah 
secara teratur dan mengikuti pertumbuhan 
bakteri secara umum yang meliputi  tahap 
penyesuaian, pertumbuhan dan penurunan. 
Grafik pertumbuhan bakteri dapat dilihat 
pada Gambar 3.  
 Jumlah koloni bakteri yang 
tertinggi terdapat pada hari ke 2 yaitu 6,71 
x 1012. Bakteri membutuhkan waktu 2 hari 
untuk beradaptasi dengan lingkungannya 
sebelum menggunakan substrat yang ada 
pada lingkungannya. 
 
Gambar 1. Pertumbuhan Koloni bakteri 
pada pengenceran 10-10 
 
4. Isolasi dan Identifikasi bakteri 
simbion pada kerang darah                   
Anadara granosa. 
 
 Bakteri simbion pada kerang darah 
Anadara granosa dapat diidentifikasi 
dengan tahap isolasi dan pemurnian isolat 
bakteri.. Adapun klasifikasi bakteri 
simbion pada kerang darah Anadara 
granosa bertujuan untuk mengatur 
kedudukan dari berbagai organisme di 
alam, jika diketahui ciri-ciri suatu 
mikroorganisme maka dapat dilakukan 
perbandingan sehingga terlihat persamaan 
dan perbedaannya  dengan organisme lain. 
Oleh karena itu untuk identifikasi dan 
klasifikasi mikroorganisme harus diketahui 
karakteristik atau ciri-ciri mikroorganisme.  
 Bakteri kerang darah Anadara 
granosa ditumbuhkan pada media marine 
Agar. Marine Agar adalah medium yang 
mengandung semua nutrisi yang 
diperlukan untuk menumbuhkan sebagian 
besar bakteri laut. Karena lingkungan laut 
ditandai dengan kondisi lingkungan yang 































Waktu inkubasi ( hari)
Pertumbuhan Koloni Bakteri
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ditumbuhkan pada medium ini terdapat 3 
jenis koloni berbeda, perbedaan bentuk 
pertumbuhan koloni bakteri pada medium 
marine agar menurut Volk (1988) dapat 
dijadikan dasar dalam identifikasi bakteri. 
Warna koloni bakteri pada umumnya 
transparan sampai berwarna putih susu. 
Tepi koloni umumnya rata (entire) , 
maupun tidak rata. Begitu pula bentuk 
koloni dan ukurannya sangat bervariasi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa bakteri 
yang bersimbion pada kerang darah 
Anadara granosa ada 3 jenis dan dapat 
dilihat pada Gambar 2.  
 
Gambar 2. Koloni bakteri 
 
Selanjutkan koloni ini dimurnikan 
secara terpisah dengan menggunakan 
metode quadran streak sehingga diperoleh 















Gambar 3. Hasil pemurnian dengan 
metode quadran streak 
 
Nampak bahwa warna koloni putih 
susu untuk isolat KAg1, merah untuk isolat 
KAg2, cream untuk KAg3. Bentuk koloni 
circular (bulat) untuk isolat KAg1 – KAg3. 
Bentuk tepi filamentous untuk isolat KAg1, 
entire untuk isolat KAg2 dan KAg3. Bentuk 
elevasi Raised untuk KAg1 dan KAg3, 
Convex untuk isolat KAg2. Tampilan Shiny 
untuk isolat KAg1- KAg3. 
Isolat murni yang didapatkan 
selanjutnya dilakukan pewarnaan Gram. 
Pengamatan dapat dilihat pada Gambar 4. 
  
Gambar 4a. KAg1 Gambar 4b. KAg2 
 
Gambar 4c. KAg3 
  Berdasarkan hasil pengamatan 
mikroskopik dan pewarnaan Gram 
didapatkan untuk isolate bakteri KAg1 dan 
KAg2 termasuk bakteri Gram negatif 
berbentuk batang (bacil) dan KAg3 
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Hasil uji biokimia pada bakteri 
simbion Kerang darah Anadara granosa 
yang ditumbuhkan dapat dilihat pada      
Tabel 4. 
Tabel 3. Hasil Uji Biokimia 
PENGUJIAN 
HASIL 
KAg1 KAg2 KAg3 
TSIA 
Slant Basa Basa Basa 
Buth Asam Asam Asam 
H2S - + - 
Gas + - - 
SIM 
Indol - - - 
Motil + + + 
H2S - + - 
MRVP 
MR + + + 





- + + 
+ + + 
+ - - 
+ - - 
 
Berdasarkan semua hasil pengujian 
yang telah dilakukan dan setelah 
dibandingkan dengan tabel identifikasi 
bakteri yang memuat ciri-ciri spesies 
bakteri, diketahui bahwa bakteri simbion 
pada Kerang darah Anadara granosa 
adalah  Alteromonas untuk isolat KAg1, 
Salmonella Untuk isolat KAg2, 
Edwardsiella untuk isolat KAg3. 
Klasifikasi bakteri yang digunakan 
mengacu pada bargey’s Manual Of 
Systematic Bacteriology Second edition 
dan Bergeys Manual of Determinative 
Bacteriology 9th edition. 
Alteromonas ditemukan pada 
habitat perairan dangkal, perairan terbuka 
dan dapat juga ditemukan pada laut dekat 
hidrotermal vent (Holt et al, 1994). 
Sehingga hal ini memungkinkan 
Alteromonas bersimbion pada kerang yang 
berada dilaut.  
Salmonella adalah genus genus 
bakteri Enterobacteria gram negatif 
berbentuk batang/ tongkat.  Habitat 
inang bagi Salmonella adalah usus halus 
manusia dan hewan. Makanan dan 
minuman terkontaminasi merupakan 
mekanisme transmisi bakteri Salmonella. 
Salmonella bias juga berada dalam air, es, 
debu, dan sampah kering yang bila 
organisme ini masuk kedalam vehicle yang 
cocok (daging, kerang dan sebagainya). 
Edwardsiella merupakan bakteri 
yang dapat hidup pada perairan tawar 
maupun di laut dan dapat dibawa oleh 
berbagai jenis hewan seperti reptil (kura-
kura), katak, lobster air tawar, serta 
manusia (Rozirwan, 2015). Adanya bakteri 
Edwardsiella pada perairan disebabkan 
oleh populasi ikan yang sangat padat 
sehingga bakteri ini berkembang karena 
tingginya hasil kotoran ikan (feces) di 
perairan. 
5 Kadar Logam Pb pada kerang darah 
Anadara granosa dan bakteri 
simbionnya. 
Sampel yang akan diukur 
didestruksi terlebih dahulu menggunakan 
HNO3 p.a untuk mengubah sampel 
menjadi bentuk yang dapat diukur.  Kadar 
logam Pb dapat ditentukan dengan analisis 
Kandungan Logam Berat Pb, Anadara granosa, Bakteri Simbion Juni 10, 2017 
9 | K I M I A  U N H A S  
 
logam menggunakan AAS (Atomic 
Absorption Spectrometer) dengan metode 
adisi standar.. Adapun kadar logam pada 
kerang darah dan bakteri simbionnya dapat 
dilihat pada Gambar 8. 
 
 
Gambar 8. Grafik Kadar logam Pb pada 
kerang darah Anadara granosa 
dan bakteri simbionnya. 
 
 Kadar logam berat Pb dalam 
kerang darah Anadara granosa 
sebesar11,58 mg/Kg sedangkan kadar 
logam Pb pada bakteri simbion kerang 
darah Anadara granosa sebesar 1,25 
mg/Kg. Hasil pengukuran dan perhitungan 
kadar logam Pb menunjukkan bahwa 
logam Pb lebih banyak terakumulasi dan 
terdistribusi pada sampel kerang darah 
Anadara granosa dibandingkan pada 
bakteri simbionnya. Adanya perbedaan 
konsentrasi dipengaruhi oleh pola makan 
kerang yang merupakan makhluk filter 
feeder (hewan penyaring) sama seperti 
spons. Menurut Shumate dan Stranberg 
dalam Adriani dkk., (2012) pada 
ekstraseluler, akumulasi logam pada 
bakteri (simbion kerang darah) dapat 
disebabkan oleh adanya pembentukan 
polimer ekstraseluler membentuk 
kompleks dengan logam.  
Mekanisme ini terjadi bila logam 
mengendap dan secara fisik terjebak oleh 
matriks polimer yang diinduksi oleh 
kondisi lingkungan. Akumulasi pada 
permukaan sel merupakan hasil reaksi 
kompleks antara ion logam dan konstituen 
dinding sel. Proses akumulasi logam 
sangat bergantung pada jenis spesies dan 
kondisi lingkungan. Sedangkan proses 
akumulasi intrasel memerlukan sistem 
transport aktif yang sangat spesifik untuk 
masuknya logam ion pada suatu sel. Isolat 
yang terukur merupakan kadar logam pada 
bakteri dengan pertumbuhan maksimum. 
Pertumbuhan maksimum bakteri diperoleh 
melalui pengenceran. Selain itu, 
pengurangan kadar logam Pb 
kemungkinan juga disebabkan karena Pb 
digunakan oleh bakteri dalam proses 
metabolisme selama pertumbuhannya. 
 Bakteri mampu mendegradasi atau 
mengurangi penyerapan logam diperairan 
ataupun yang diserap oleh biota laut 
karena bakteri hidup bersimbion  
menggunakan logam yang diserap dari 
perairan  ataupun biota laut. Adapun 
proses ini disebut bioremediasi dimana 































Kadar Logam Pb pada kerang darah 
dan bakteri Simbionnya
= kerang darah 
=bakteri
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mengurangi atau mendetoksi  polutan yang 
ada di perairan maupun biota laut baik itu 
berupa logam berat maupun pencemar 
lainnya           (Gama, 2015). 
  Bakteri mampu mengurai atau 
mengubah logam berat yang diserapnya, 
hal ini menyebabkan logam berat yang 
teranalisis jumlahnya lebih sedikit 
dibandingkan pada kerang darah. Bakteri 
simbion pada kerang darah merupakan 
simbiosis mutualisme dimana bakteri pada 
kerang menguntungkan bagi inangnya 
dikarenakan bakteri dapat mendegradasi 
logam berat pada kerang sehingga kerang 
darah masih dapat hidup diperairan dengan 
konsentrasi logam berat yang cukup tinggi. 
Hubungan logam berat dengan bakteri 
sangat berperan penting dalam membantu 
memperbaiki kualitas lingkungan terutama 
untuk mengatasi masalah pencemaran 
lingkungan , baik dilingkungan tanah 
maupun perairan. 
Tingginya aktivitas masyarakat 
menjadi salah satu faktor tercemarnya 
Perairan Tanjung Bunga. Perairan Tanjung 
bunga  menjadi tempat yang paling 
diminati pengunjung baik dari luar kota 
maupun dari dalam kota. Hal ini 
berhubungan dengan meningkatnya limbah 
akibat kurang sadarnya masyarakat 
terhadap kebersihan yang memungkinkan 
menjadi pencemar perairan. Banyaknya 
limbah kemungkinan besar yang berasal 
dari rusun dan perumahan di sekitarnya 
yang mengakibatkan timbal akan turun ke 
perairan dan mengendap ke dasar perairan 
yang menjadi makanan hewan yang di 
dasar laut seperti kerang darah. 
Logam timbal yang terkandung 
dalam kerang darah tersebut telah 
melampaui ambang batas yang ditetapkan 
oleh Standar Nasional Indonesia 
7387:2009 (2009), BPOM Nomor 
HK.00.06.1.52.4011, dan Commission 
Regulation (European Commission) 
No.1881/2006 mengenai batas maksimum 
logam timbal dalam pangan untuk kerang 
(bivalve) yaitu 1,5 mg/Kg. Mainland (GB 
2762) menetapkan nilai batas maksimum 
logam berat timbal adalah 1,0 mg/Kg. 
Apriadi (2012) menambahkan bahwa baku 
mutu untuk biota air yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup 
No. 51 tahun 2004 untuk logam berat Pb 
nilai ambang batasnya adalah 0,008 mg/L. 
Hal ini menunjukkan bahwa kerang sudah 
tercemar oleh logam berat timbal.  
 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian analisis logam 
berat pb dalam kerang darah Anadara 
granosa dan simbionnya di perairan 
Tanjung bunga Makassar dapat ditarik 
kesimpulan bahwa: 
1. kadar logam berat  Pb dalam kerang 
darah Anadara granosa sebesar              
11,58 mg/Kg 
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2. bakteri yang bersimbion pada kerang 
darah Anadara granosa yang berhasil 
diisolasi ada 3 jenis yaitu genus 
alteromonas, Salmonella, dan 
Edwardsiella dimana ketiga genus 
bakteri ini termasuk Gram negatif 
berbentuk coccus dan batang. 
3. kadar logam berat  Pb dalam bakteri 
simbion kerang darah Anadara granosa 
sebesar 1,25 mg/Kg. 
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